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BAB I11

METODE PENELITIAN

Bab ini mendiskusikan tentang metodologi yang didram dalam menguak
informasi untuk memperoleh jawaban atas pertanpasi@nyaan penelitian.
Pembahasan ini terdiri dari pendekatan penelitimetode penelitian, lokasi
penelitian, jenis dan sumber data penelitian, tel@ngumpulan data, analisis dan
penafsiran data, keabsahan data dan langkah-lapgkegtitian.

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian pada hakikatnya merupakan wahana unamemukan kebenaran
atau untuk lebih membenarkan kebenaran. Usaha untakgejar kebenaran
dilakukan melalui model yang disebut pendekataru gtaradigma. Paradigma
menurut Bogdan dan Biklen (1982:32) adalah kumputaggar dari sejumlah
asumsi yang dipegang bersama, konsep atau propgsigj mengarahkan cara
berpikir dan penelitian. Sedang Sugiyono (1997.2fngartikan pendekatan atau
paradigma sebagai berikut:

Paradigma penelitian sebagai pandangan atau matdel, pola pikir yang
dapat menjabarkan berbagai variable dengan varigig lain, sehingga
akan mudah dirumuskan masalah penelitiannya, gaaniliteori yang
relevan, merumuskan hipotesis yang diajukan, métbdéegi penelitian,
instrumen penelitian, teknik analisa yang akan nidgan serta kesimpulan
yang diharapkan.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniahdstudi kasus, yaitu

suatu sistem yang memiliki batas dan bagian kegamerupakan suatu inkuiri

empiris yang menyelidiki fenomena di dalam kontk&kidupan nyata, yang batas-
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batas antara fenomena dan konteks tidak tampak,tdga memanfaatkan beragam
sumber bukti (Yin, 2008:9). Stake (1995) dalam l8imaina (2009) menyebutnya
“sistem terbatas” dan peneliti memperhatikan kasusebagai sebuah objek yang
mewakili fenomena yang menarik. Fungsi sebenarrgra gendekatan ini adalah
untuk menyoroti kekhasan dan keunikan. Sedangkprartuutama menggunakan
pendekatan studi kasus adalah untuk memahami nma@@jenutu pendidikan

prajabatan guru Pendidikan Agama Islam (PAIl) Fasulfarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Gunung Djati Bandung dan Fakultas limubiy@h dan Keguruan UIN

Syarif Hidayatullah Jakarta.

Penekanan pada pilihan pendekatan studi kasusittetkngan peristiwva
kontemporer yang menjadi obyek penelitian. Studiukalebih dikehendaki untuk
melacak peristiwa-peristiwa yang tidak dapat dirpalasi. Keunikannya dibanding
dengan pendekatan lainnya adalah kemampuannya bethkibungan sepenuhnya
dengan berbagai jenis bukti, yaitu dokumen, wawancaan observasi (Yin,
2008:12), yang merupakan teknik-teknik pengumputita yang dipergunakan
dalam penelitian ini.

Manajemen mutu Pendidikan Prajabatan Guru PAI Fakularbiyah dan
Keguruan UIN SGD Bandung dan Fakultas lImu Tarbigah Keguruan UIN Syahid
Jakarta diterapkan dalam rangka menjawab tuntwdradap profesionalitas guru
PAI yang disyaratkan oleh Undang-undang Nomor 14uma2005 tentang Guru dan
Dosen bahwa guru adalah tenaga profesional yanglikidtompetensi kepribadian,

kompetensi profesional, kompetensi pedagogik dampatensi sosial. Strategi-
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strategi tersebut disusun berdasarkan pada aneftsadap lingkungan baik internal
maupun eksternal yang kemudian terformulasi dalangram-program pendidikan
prajabatan guru PAI. oleh karena itu, pendekatadi &&asus dipilih dalam penelitian
ini, karena obyek kajian dipandang memiliki kekrasukekhususan yang tidak
dapat digeneralisasikan secara statistik.

Namun demikian, secara analitik, serangkaian haasilelitian studi kasus
dapat dibuat generalisasi terhadap teori yang lel@b. Obyek yang menjadi fokus
penelitian ini adalabstrategy formulationdalam manajemen strategik pendidikan
guru teacher education Teori-teori lain yang mendukung untuk manajemmartu
penyiapan guru akan membantu dalam identifikasukdain yang hasilnya dapat
digeneralisasi.

B. Metode Pendlitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang digana untuk
mendapatkan data dengan tujuan tertentu. Menumassumantri dalam Sugiyono
(1997:1) metode keilmuan ini merupakan gabungaaramgendekatan rasional dan
empiris. Pendekatan rasional memberikan kerangiakireyang koheren dan logis.
Sedangkan pendekatan empiris memberikan kerangikgupen dalam memastikan
suatu kebenaran ilmiah.

Dengan cara yang ilmiah itu, diharapkan data ydwg alidapatkan adalah
data yang obyektif, valid, dan mendalam. Obyektdrdoti semua orang akan
memberikan penafsiran yang sama; valid berarti ya&etepatan antara data yang

terkumpul oleh peneliti dengan data yang terjadapabyek yang sesungguhnya; dan
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mendalam berarti mampu menguak apa dibalik peasyiang ada dalam kehidupan
yang alamiah.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitizalitatif atau disebut
metode penelitian naturalistik karena penelitianoilakukan pada kondisi yang
alamiah (natural setting). Denzim (1978) dalam [&im&éina (2009:62), menyebutnya
sebagai “penelitian yang komitmen untuk aktif memkasdunia tempat individu
berinteraksi.” la juga disebut sebagai metode katdlikarena data yang terkumpul
dan analisisnya lebih bersifat kualitatif (Satahdomariah, 2010).

Atas dasar itu, penulis memilih metode penelitianaliatif dalam
memahami lingkungan pendidikan prajabatan guru idié@mh Agama Islam (PAI)
FTK UIN SGD Bandung dan FITK UIN Syahid Jakarta agdd obyek penelitian.
Obyek penelitian dieksplorasi dan dipahami sebagailitas alamiah. Tidak
diintervensi atau dicampurtangani oleh kehadirarefpi

Aktivitas yang peneliti lakukan hanyala semata-matmbuat pengamatan
langsung mengenai fenomena yang diteliti dan bara@idangsung dengan para
partisipan yang terdiri dari unsur pimpinan univtass fakultas/jurusan,
dosen/karyawan, mahasiswa, alumni, pimpinan sekokdrasah mitra. Dalam
melakukan aktivitas tersebut, peneliti tidak beggpamengontrol atau memanipulasi
partisipan, atau menunjukkan mana variabel ataonfiema penting dari realitas yang
terjadi. Satu-satunya hal yang peneliti lakukan ladamengamati, melakukan
wawancara, merekam informasi yang didapatkan, kemudnenafsirkan dan

merenungkan informasi tersebut.
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C. Lokas Pendlitian

Lokasi penelitian merupakan tempat berlangsungriyaitas manajemen
yang dilakukan oleh subyek penelitian. Penelitinm@ngambil dua lokasi penelitian,
yaitu Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAIl) Fakulf@sbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Banddag Jurusan PAIl Fakultas
llImu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) Universitas Isldwegeri Syarif Hidayatullah
Jakarta. Masing-masing lokasi dan alasan pemiliyeasebagai berikut:

1. Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah UIN SGD Bandung

Jurusan PAI FTK UIN SGD Bandung, Jalan A.H. Nasutin. 105 Cibiru-
Bandung, Jawa Barat didirikan bersamaan denganripged IAIN SGD Bandung
pada tanggal 8 Agustus 1968 M bertepatan dengdmubdrram 1388 H berdasarkan
Keputusan Menteri Agama RI Nomor 56 Tahun 1968.dBsarkan SK Menteri
Agama tersebut, panitia membuka 4 Fakultas: pert@yari’ah, Tarbiyah di
Bandung, Ushuludin dan Tarbiyah di di Garut.

Dalam rangka rayonisasi, tahun 1970, Fakultas Yahbidi Bogor dan
Fakultas Syari'ah di Sukabumi yang semula berinckdpada IAIN Syarif
Hidayatullah Jakarta digabungkan pada Fakultas kindiu Bandung. Sedangkan
Fakultas Tarbiyah Cirebon yang semula berafiliasi IKIN Syarif Hidayatullah,
tanggal 5 Maret 1976 menginduk ke IAIN SGD Bandubgn pada tahun 1997
Fakultas Tarbiyah Cirebon meningkat statusnya naergd AIN Cirebon; demikian

juga Fakultas Syari’ah Serang meningkat statusrg@adi STAIN Serang.
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Guna merespon tantangan zaman, maka IAIN SGD Bagnbderdasarkan
Peraturan Presiden RI. No. 57 Tahun 2005, tang@aDR&tober 2005, bertepatan
dengan tanggal 6 Ramadhan 1426 H, telah berhasilbale statusnya menjadi UIN
Sunan Gunung Djati Bandung dengan mengembangkagurpan tinggi yang
berbasis keislaman dalam bingkai ‘Wahyu Memanduw’lim

Alasan pemilihan lokasi penelitian ini antara lagkalah:pertama sebagai
salah satu dari enam PTAIN yang melakukan perubaltetns dari IAIN menjadi
UIN. Kedug mudah dijangkau, dan secara umum sudah dikeefalpaneliti.

2. Jurusan PAI Fakultas|Imu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta

Sejarah Pendirian Jurusan PAI UIN Syarif HidayatulDakarta merupakan
mata rantai sejarah perkembangan perguruan tisggnlindonesia dalam menjawab
kebutuhan pendidikan tinggi Islam modern yang danyhuh sebelum Indonesia
merdeka. Pada zaman penjajahan Belanda, Dr. Satvirgmsandjojo, salah seorang
muslim terpelajar, tercatat pernah berusaha méadiriPesantren Luhur sebagai
lembaga pendidikan tinggi Islam. Namun usaha igag&arena hambatan dari pihak
penjajah Belanda.

Lima tahun sebelum proklamasi kemerdekaan, Pers&uau Agama Islam
(PGAI) di Padang mendirikan Sekolah Tinggi Islatape hanya berjalan selama dua
tahun (1940-1942) karena pendudukan Jepang. Bata @aluli 1945, bertepatan
dengan 27 Rajab 1364 berdiri Sekolah Tinggi Isl&WI)Y yang berkedudukan di

Jakarta dan dipimpin oleh Abdul Kahar Mudzakkird®4946, STI dipindahkan ke
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Yogyakarta mengikuti kepindahan Ibukota Negara dakiarta ke Yogyakarta. Pada
22 Maret 1948 nama STI diubah menjadi Universitaan Indonesia (Ull).
Kebutuhan akan tenaga fungsional di Departemen Agaranjadi latar belakang
penting berdirinya perguruan tinggi agama Islam.kdaakultas Agama Ull
dipisahkan dan ditransformasikan menjadi Pergurlialggi Agama Islam kini
sekarang menjadi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Kebutuhan tenaga fungsional bidang guru agama Igkamgy sesuai dengan
tuntutan modernitas pada dekade 1950-an mendoroegari2men Agama
mendirikan Akademi Dinas llmu Agama (ADIA) di JataarADIA didirikan pada 1
Juni 1957 dengan tujuan mendidik dan mempersiapk@gawai negeri guna
mendapatkan ijazah pendidikan akademi dan semieakiagsehingga menjadi guru
agama, baik untuk sekolah umum, sekolah kejuruaupom sekolah agama. Hari
jadi ADIA 1 Juni 1957 ditetapkan sebagai hari j@tlN Syarif Hidayatullah Jakarta.

Pada 20 Mei 2002 keluar keputusan Presiden Repiidi@nesia Nomor
031 tanggal 20 Mei 2002 IAIN Syarif Hidayatullahkdaa resmi berubah menjadi
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Ja&art

Alasan pemilihan lokasi penelitian FITK UIN Syahidkarta antara lain:
pertama, sebagai pendidikan prajabatan guru PAI yang pertalalam bentuk
Akademi Dinas Ilmu Agama, tentunya memiliki keuniggudan keunikan dalam
penyelenggaraan penyiapan calon-calon guru Ré&tug memiliki sumber daya

yang unggul dan telah memiliki reputasi yang baikngjkungan PTAIN.
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D. Jenis Data Penedlitian

Jenis data yang diungkapkan dalam penelitian ialaddbersifat skematik,
narasi, dan uraian juga penjelasan data dari irgorrbaik lisan maupun data
dokumen yang tertulis, perilaku subjek yang diardatepangan juga menjadi data
dalam pengumpulan hasil penelitian ini, dan benkat dideskripsikan sebagai
berikut:
1. Rekaman Audio dan Video

Dalam melakukan penelitian ini, maka peneliti maralkwawancara dengan
beberapa pihak terkait yang dianggap perlu untkkindpulkan datanya, dari data
hasil rekaman tersebut maka dideskripsikan dalamtukeranskrip wawancara.
2. Catatan Lapangan

Dalam membuat catatan di lapangan, maka penelilakumkan prosedur
dengan mencatat seluruh peristiwa yang benar-denadi di lapangan penelitian,
dan hal ini berkisar pada isi catatan lapangan,einddn bentuk catatan lapangan,
proses penulisan catatan lapangan.
3. Dokumentasi

Data ini dikumpulkan dengan melalui berbagai sundsga yang tertulis,
baik yang berhubungan dengan masalah kondisi @bjeiga silsilah dan pendukung
data lainnya.

4. Foto
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Foto merupakan bukti yang tidak dapat diungkapkangedn kata-kata
namun sangat mendukung kondisi objektif peneliti@nlangsung.Foto-foto untuk
artifek budaya sekolah.

E. Sumber Data Penelitian

Dalam penelitian kualitatif jumlah sampel bukandgia utama, tetapi lebih
ditekankan kepada sumber data yang dapat membenmikarmasi yang sesuai
dengan tujuan penelitian.Menurut Lofland dan Lafl§h984:47) sumber data utama
dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata damddkan selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain-lain.

Miles dan Huberman yang dikutip Djam’an (2009:51¢nyatakan bahwa
sumber data dalam penelitian kualitatif cenderudg: menggunakan orang yang
lebih kecil jumlahnya. (mengambil sepenggalan keeiti suatu keseluruhan yang
lebih besar). (2) bersifat purposive; karena prasesal memiliki suatu logika dan
perpaduan, sehingga suatu penarikan sampel secakapada peristiwa-peristiwva
atau perlakuan-perlakuan, biasanya mengurangi juhd&hal kecil yang tidak akan
dapat ditafsirkan. (3) dapat berubah; pilihan asedrang informan dapat berubah
kepada informan-informan baru sebagai perbandingtu untuk menemukan
hubungan. (4) merupakan usaha menemukan keseragdanasifat umum dunia
sosial yang dilakukan terus dan berulang, dengamgkih-langkah;
mempertentangkan, membandingkan, mereplikasikanpnyusein katalog, dan
mengklasifikasikan suatu objek penelitian. (5) pi#@a sampel (pada kasus

berganda) terkait dengan kehandalan menggeneraliszsn hubungannya dengan
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kelompok orang yang lebih luas, peristiwa-perisfilaar-latar atau proses yang
berhubungan dengan masalah penelitian.

Namun demikian dalam penelitian ini dokumen dijadilsumber data yang
utama karena menyangkut lembaga resmi, tentunyaydelg sudah tertulis apalagi
telah terpublikasi akan memiliki nilai kevalidanndderajat keformalan lebih tinggi.
Baik data tersebut menyangkut masalah sejarah mpédmgan jurusan Pendidikan
Agama Islam (PAIl) Fakultas Tarbiyah dan Keguruargrupdang-undangan,
peraturan, kebijakan-kebijakan, program kerja,kstnukelembagaan, tata tertib dan
sebagainya. Kemudian sumber data tersebut dilengesmygan hasil wawancara dan
observasi lapangan. Dengan demikian sumber datijem terdiri atas tiga bagian,
yakni dokumen, manusia dan suasana.(Uwes, 1999:74).

Sesuai dengan fokus penelitian, maka yang dijadskamber data dan teknik
pengumpulan datanya adalah sebagai berikut:

1. Data tentang perundang-undangan, peraturan-pematsueat keputusan,
surat instruksi dari Pemerintah yang berkaitan derpgendidikan nasional
dan profesionalisme guru.

2. Data tentang latar belakang, sejarah dan perkerabadgrusan PAI
Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidaullah Jakarta
dan Jurusan PAIl Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Bidan Gunung
Djati Bandung dari waktu ke waktu secara umum datlagari Renstra

UIN, majalah, tabloid, jurnal, laporan-laporan dain-lain.
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3. Data tentang manajemen pengembangan Jurusan PAkdsaRarbiyah
dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta damN8GD Bandung
dari buku pedoman, buku visi, misi, tabloid, jutnatajalah maupun
penerbitan lainnya yang diterbitkan. Kemudian d@sebut diperluas
melalui wawancara secara mendalam dan observasa&ealari waktu ke
waktu. Selama di lapangan, peneliti melibatkan diglam berbagai
kegiatan di Jurusa PAIl Fakultas Tarbiyah dan KegurWIN Syarif
Hidayatullah Jakarta.

4. Data tentang pelaksanaan perkuliahan, sylabus tikwmnj dan kewajiban-
kewajiban lain yang diwajibkan bagi dosen jurusanh P

5. Data tentang manajemen kepegawaian, jumlah dosan kdeyawan,
golongan, penggajian, aturan-aturan serta strgbegigembangan dan
peningkatan etos kerja mereka diperoleh dari Subhkgdemik dan
Kemahasiswaan Fakultas llmu Tarbiyah dan Kegurbasil wawancara
dengan pihak terkait dan observasi keikutsertaan.

6. Data mengenai kebijakan dan kegiatan pembinaanndgssnyusunan
SAP dari masing-masing dosen yang didapat melawamcara.

7. Data mengenai profil mutu dosen diperoleh melalaivancara dengan
dosen senior, dosen yunior, asisten dosen, Del@anb&tu Dekan dan
Tenaga Kependidikan Fakultas serta hasil karyapiases pelaksanaan
tugas dosen yang menyangkut persiapan pengajaraktel di kelas,

laporan hasil penelitian, laporan hasil pengabdmatda masyarakat.
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Triangulasi dilakukan melalui wawancara dengan dosgang
bersangkutan serta diskusi dengan dosen-doserddéam disiplin ilmu
yang sejenis. Untuk memperkuat data mengenai haf yaerkaitan
dengan Tri Dharma tersebut, dipakai konfirmasi dosenior yang baik
secara teknis maupun kebijakan, terlibat dalamngaitan professional
guru prajabatan.
8. Data tentang hasil diskusi perumusan desain ulangigikan guru pada
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatul Jakarta dan
UIN Bandung.
9. Data tentang bentuk kerjasama dengan sekolah-$ekglau pamong
dalam pelaksanaan pendidikan lapangan.
F. Teknik Mendapatkan I nfor man
Teknik yang digunakan dalam mendapatkan informadappenelitian
kualitatif ini adalah sebagai berikut:
1. Purposive sampling
Purposive sampling adalah menentukan subjek/olgekas tujuan. Dalam
penelitian ini strategi peningkatan mutu pendidikguru PAI pada Jurusan PAI
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidallah Jakarta dan UIN
Bandung.Subjek dan objek tersebut sesuai dengamantujuntuk mengetahui
manajemen mutu yang dilakukan oleh Jurusan PAI aengnenggunakan

pertimbangan yang sesuai dengan topik penelitianglgi memilih subjek/objek
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sebagai unit analisis. Peneliti memilih unit analistersebut berdasarkan
kebutuhannya dan menganggap bahwa unit analisebigr representatif.
2. Snowball sampling

Snowball samplingadalah salah satu bentyédgment sampling Cara
pengambilan sampel dengan teknik ini dilakukan reeb@&rantai, teknik penentuan
sampel yang mula-mula jumlahnya kecil, kemudian tesar. Seperti bola salju
yang sedang menggelinding semakin jauh semakinm.besa
3. Triangulasi

Tujuan berada di lapangan adalah untuk mengeksplalaa/informasi,
sehingga diperlukan kaidah-kaidah untuk mendapaikEmmmasi yang banyak dan
akurat sehingga peneliti harus melakukan triangulagangulasi adalah pengecekan
data dari berbagai sumber dengan berbagai cardyettbagai waktu.
G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan salah satu wy@swy sangat penting
dalam penelitian. Untuk memperoleh data peneliemg luas serta mendalam, maka
teknik pengumpulan data dilakukan melalui
1. Observasi berpartisipasi

Pengumpulan data melalui cara observasi merupakatode dengan
melakukan pengamatan terhadap obyek suatu penelibmlam mengadakan
observasi, peneliti secara langsung melihat obysleltian yang ada di lapangan.

Marshall (1995) menyatakan bahvtarough observation, the research learn about
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behavior and the meaning attached to those behavidelalui observasi, peneliti
belajar tentang perilaku, dan makna dari peril&ksebut.

Nasution mengemukakan bahwa, observasi adalah demaua ilmu
pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja dzek@dan data, yaitu fakta
mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalugrgbsi. Data itu dikumpulkan
dan sering dengan bantuan berbagai alat yang seagafjih, sehingga benda-benda
yang sangat kecil maupun yang sangat jauh daplaselieasi dengan jelas.

Al-Wasilah C (2003:214) menjelaskan perlunya obagirdalam penelitian
kualitatif, yaitu:

1) Perilaku responden secara alami sesungguhnya analiestasi kode
dan aturan dalam suatu budaya, bahkan sekedairtasitikultural. Ini
cenderung dianggap biasa-biasa saja terutama olelggot
masyarakatnya sendiri. Mereka baru sadar akan kiashe aturan itu
manakala dihadapkan pada peneliti dari luar budayaandiri.

2) Tugas peneliti kualitatif adalah mengeksplisitkamran dan kode itu
sesuai dengan konteks keterjadian tingkah lakundakersepsi emik para
responden.

3) Budaya adalah pengetahuan dan pengalaman kolelktf gnggotanya.
Untuk berfungsi maksimal dalam suatu budaya, set@apgota
masyarakat harus mempraktikkan rutinitas budayasgsuai dengan
aturan-aturan tersebut.

Observasi dilakukan melalui keterlibatan langsuaggiiti dengan kegiatan
sehari-hari orang-orang yang sedang diamati dinigma Hal tersebut sangat
dimungkinkan mengingat status peneliti sendiri geb&dagian dari FTK UIN SGD
Bandung dan memiliki latar belakang yang tidak jdgnbeda dengan FITK UIN

Syahid Jakarta. dengan observasi partisipasi iakantlata yang diperoleh akan lebih
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lengkap, tajam, dan sampai pada pengetahuan tingkata dari setiap perilaku yang
tampak.
2. Wawancara Mendalam

Wawancara adalah percakapan dengan maksud teytamjudilakukan oleh
dua pihak. Lincoln dan Guba (1985:266) menegaskaksud wawancara sebagai
berikut: mengkontruksi mengenai orang, kejadiargidt@n, organisasi, perasaan,
motivasi, tuntutan, kepedulian dan kebulatan; mamstuksi kebulatan-kebulatan
yang telah diharapkan untuk dialami pada masa y&kag datang; memverifikasi,
mengubah, dan memperluas informasi yang dipercdéehadang lain, baik manusia
maupun bukan manusia (triangulasi); dan memvesfjkaengubah dan memperluas
konstruksi yang dikembangkan oleh peneliti sebpgagecekan anggota.

Berg (2007:89) membatasi wawancara sebagai suattakapan dengan
suatu tujuan, khususnya tujuan untuk mengumpulkaformasi. Wawancara
merupakan teknik pengumpulan data yang sering diam dalam penelitian
kualitatif. Melaksanakan teknik wawancara beransilakukan interaksi komunikasi
atau percakapan antara pewawancargerf/iewe) dan terwawancaranferviewee
dengan maksud menghimpun informasi. Interviewee peghelitian kualitatif adalah
informan yang daripadanya pengetahuan dan pemahatipanoleh (Djam’an,
2009:129).

Lincoln dan Guba yang dikutip oleh Djam’an (2002)3menjelaskan

maksud dari penggunaan wawancara yaitu:
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1) Mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, organisgsrasaan,
motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain;
2) Merekonstruksi kebulatan-kebulatan demikian sebgagag dialami masa
lalu;
3) Memproyeksikan kebulatan-kebulatan sebagai yan@ralgkan untuk
dialami pada masa yang akan datang;
4) Memverifikasi, mengubah, dan memperluas informaangy diperoleh
dari orang lain, baik manusia maupun bukan mar{tr&egulasi);
5) Memverifikasi, = mengubah dan memperluas konstruksangy
dikembangkan oleh peneliti sebagai pengecekan #amggo
Adapun jenis wawancara yang digunakan adalah weawarmaendalamirg
depth intervieyy yaitu suatu proses mendapatkan informasi untagehktingan
penelitian dengan cara dialog antar peneliti sabpeaawancara dengan partisipan
dalam konteks observasi partisipatif (Satori damidoah, 2010:130-131). Pemilihan
jenis wawancara ini memungkinkan mengingat pertelitibat secara intensif dengan
setting penelitian.
3. Dokumentasi
Dokumen merupakan sumber informasi yang bukan near(fosn human
resourceg Dengan kata lain dokumen merupakan rekaman iegjadasa lalu yang
ditulis atau dicetak, dapat berupa catatan anelcdniiat, buku harian dan dokumen-
dokumen.
Dengan teknik dokumentasi ini, peneliti dapat memled informasi bukan
dari orang sebagai nara sumber, tetapi mereka melapeinformasi dari macam-

macam sumber tertulis atau dari dokumen yang ada pdorman dalam bentuk

peninggalan budaya, karya seni dan karya pikir.
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Studi dokumentasi dalam penelitian kualitatif mexkgn pelengkap dari
penggunaan metode observasi dan wawancara.Studiumaokasi yaitu
mengumpulkan dokumen dan data-data yang diperluflalam permasalahan
penelitian lalu ditelaah secara intens sehinggaatdapendukung dan menambah
kepercayaan dan pembuktian suatu kejadian. Haserelsi dan wawancara, akan
lebih kredibel/dapat dipercaya jika didukung oletkuimen yang terkait dengan focus
penelitian. (Satori, dkk, 2009:149).

Dalam hal ini peneliti menilai bahwa analisis dolamyang terkait dengan
manajemen mutu Pendidikan Prajabatan Guru PAlI FTK BGD Bandung dan
FITK UIN Syahid Jakarta dalam meningkatkan mutu gagnung banyak informasi
yang bermanfaat, di samping tentunya dalam bebdrapgertentu ditemui adanya
kekurangan. Nilai manfaat dari dokumen-dokumen etais secara sah dapat
digunakan untuk menarik kesimpulan tentang aksyitéujuan, dan ide dari
pembuatnya.

H.Teknik Analisis Data

Analisis data menurut Patton (1980:268) adalah ggramengatur urutan
data, mengorganisasikannya ke dalam suatu polegdat dan satuan uraian dasar.
Sedang Moleong (1990:103) - mengatakan analisis dai@alah proses
mengorganiasikan dan mengurutkan data ke dalam kate@gori, dan satuan uraian
dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapatudkam hipotesis kerja seperti

yang disarankan oleh data.
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Teknik analisis data yang digunakan adalah deskmtratif. Teknis ini
menurut Miles dan Huberman (Djam’an: 2009:96) yditgrapkan melalui tiga alur,
yaitu:

1. Reduksi Data

Reduksi data meliputi proses penyelesaian, penmjghenyederhanaan, dan
pengkategorian data yang dimaksudkan untuk memaaiapkngorganisasian data
dan keperluan analisis data serta penarikan ke&mpuPeneliti baru dapat
melakukan reduksi data setelah data terkumpul.

Pertama-tama dilakukan identifikasi terhadap uagién terkecil suatu data
yang memiliki makna bila dikaitkan dengan fokus daasalah penelitian. Data
tersebut disusun kemudian berdasarkan data yaregoteph direduksi, dirangkum,
dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-pahg penting.

2. Penyajian Data

Penyajian data merupakan upaya peneliti untuk miayadata sebagai
suatu informasi yang menggiring peneliti untuk namgil temuan penelitian.
Penyajian data merupakan pemaparan data yang uersetara sistematis yang
memperlihatkan keeratan kaitan alur data, dan igglealnenggambarkan apa yang
sebenarnya terjadi, sehingga dapat membantu merkamapeneliti menarik
kesimpulan yang sebenarnya. Bagian-bagian data gaemiliki kesamaan dipilah

dan diberi label (hama).
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3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi

Darikegiatan-kegiatan  sebelumnya langkah  selangutnyadalah
menyimpulkan data-data yang sudah diproses ateandier kedalam bentuk-bentuk
yang sesuai dengan pola pemecahan permasalahandilakgkan. Kesimpulan
dalam penelitian kualitatif menjadi saripati jawabaimusan masalah dan isinya
merupakan kristalisasi data lapangan yang berhbega praktek pengembangan
ilmu.
|. Keabsahan Data

Dalam penelitian dilakukan pengecekan keabsahanndelalui:
1. Kredibilitas

Kredibilitas data adalah upaya peneliti untuk meja kesahihan data
dengan mengkonfirmasikan antara data yang diperdé&xigan obyek penelitian.
Tujuannya adalah untuk membuktikan bahwa apa yargadi peneliti sesuai dengan
apa yang sesungguhnya ada dan sesuai dengan apaef@@narnya terjadi pada
obyek penelitian (Nasution, 1998:105-108).

Keabsahan atas hasil-hasil penelitian dilakukaraluiel

a. Meningkatkan kualitas keterlibatan peneliti dalaagiktan di lapangan;

b. Pengamatan secara terus-menerus;

c. Triangulasi, baik metode dan sumber untuk mencdbehkaran data

dengan membandingkannya dengan data yang dipetateumber lain,

dilakukan untuk mempertajam tilikan terhadap hulaungejumlah data;
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d. Pelibatan teman sejawat untuk berdiskusi, memberik@sukan dan
kritik dalam proses penelitian;

e. Menggunakan bahan referensi untuk meningkatkan k#@ercayaan
akan kebenaran data yang diperoleh;

f. Membercheck pengecekan terhadap hasil-hasil yang diperolehagu
perbaikan dan tambahan dengan kemungkinan kekelatea kesalahan
dalam memberikan data yang dibutuhkan peneliti.

2. Tranferabilitas

Transfermabilitias atau keteralihan merupakan upagytuk membangun
pemahaman yang mendasar terhadap temuan pendigiatasarkan waktu dan
konteks khusus. Sehingga diharapkan bahwa pemnelitieememiliki generalisasi
ilmiah sesuai dengan konteks dan waktu pada seiéinglitian lainnya.

Dengan demikian, hasil penelitian yang didapatkapatl diaplikasikan oleh
pemakai penelitian, penelitian ini memperoleh tetgkang tinggi bila para pembaca
laporan memperoleh gambaran dan pemahaman yasggelang konteks dan fokus
penelitian.

3. Defendabilitas dan Confor mabilitas

Defendabilitas atau ketergantungan merupakan upsyek melakukan
pengecekan ulang terhadap laporan penelitian. Hwl dimaksudkan agar
ketergantungan penelitian mampu dipertanggungjasraldecara ilmiah dan dapat

diuji ulang kebenarannya sesuai dengan ketentu@mmtken penelitian kualitatif.
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Sedangkan konfirmabilitas atau kepastian merupakaya untuk menciptakan
kepastian data penelitian.

Defendabilitas dan konfirmabilitas dilakukan dengamndit trail berupa
komunikasi dengan pembimbing dan dengan pakar @aam bidangnya
membicarakan permasalahan-permasalahan yang ditdedam penelitian berkaitan
dengan data yang harus dikumpulkan. Dengan demditearapkan hasil penelitian

memenuhi standar penelitian kualitatif.

H. Hasbiyallah, 2012
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



